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ABSTRACT  

Adolescents represent a population highly vulnerable to psychological and nutritional challenges. Global 

reports indicated that more adolescents experience mental health problems and national surveys showing rising 

concerns related to stress, body image, and unhealthy dietary habits. Academic pressure, peer dynamics, and 

widespread exposure to idealized body standards on social media further contribute to negative body image, 

increased stress levels, and poor eating behaviors. This community service program aimed to enhance students’ 

knowledge and awareness regarding body image, stress, and nutritional status through a structured school-based 

educational intervention. The activity was conducted at SMPN 14 Pauh, Padang City, involving 53 students. A 

pre–post intervention design was implemented, utilizing interactive presentations, participatory discussions, and 

brief ice-breaking activities, followed by pre-test and post-test assessments to measure changes in knowledge. A 

satisfaction survey was also administered to evaluate students’ perceptions of the session. The results demonstrated 

a significant increase in students’ knowledge scores after the educational session (p<0.001), with the highest 

improvement in questions related to body image and nutritional status. More than 90% of students expressed 

satisfaction with the materials, delivery methods, and the program’s relevance to their daily lives. These findings 

indicate that a short, targeted school-based intervention can effectively improve adolescents’ literacy in nutrition 

and mental well-being. Strengthening continuous programs through school health units and curricular integration 

is recommended to ensure sustained benefits and long-term impact on adolescent health. 
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PENDAHULUAN 

  

Masa remaja merupakan periode transisi penting dalam kehidupan manusia yang 
ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial yang berlangsung cepat (WHO, 2020). 

Pada tahap ini, remaja mulai membangun identitas diri, menghadapi tuntutan akademik yang 
tinggi, serta beradaptasi dengan dinamika sosial di lingkungan teman sebaya dan remaja. Selain 

itu, perkembangan media sosial turut membentuk cara remaja memandang dirinya. Media sosial 

kerap menampilkan standar kecantikan dan bentuk tubuh ideal yang tidak realistis sehingga 
mempengaruhi persepsi remaja tentang citra dirinya (Czubaj et al., 2025). Kondisi ini dapat 

berdampak pada kesehatan fisik dan mental, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap status 
gizi dan kualitas hidup secara keseluruhan.   

Secara global, 1 dari 7 remaja di dunia mengalami gangguan mental, terutama depresi 

dan kecemasan (WHO, 2025). Data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukan 
bahwa kelompok usia 15-24 tahun memiliki prevalensi depresi tertinggi dibandingkan 

kelompok usia lainnya, yaitu sebesar 2% (Kemenkes, 2023). Faktor-faktor seperti tekanan 
akademik, pengaruh media sosial, dan kurangnya dukungan sosial berkontribusi terhadap 

tingginya angka depresi dikalangan remaja (Keles et al., 2020). Selain itu, data Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) 2018 menunjukkan bahwa Provinsi Sumatra Barat memiliki prevalensi 
masalah gizi kurang dan gizi lebih sebesar 15.1% dan 11.1% pada kelompok umur 13-15 tahun. 

Remaja juga tercatat memiliki prevalensi konsumsi harian makanan tinggi gula dan minuman 
manis yang tinggi, yaitu sebesar 54,9% dan 55.1% (Kemenkes, 2018). Fenomena ini 

menegaskan bahwa remaja menghadapi beban ganda dari aspek psikologis dan gizi. 

Sebagai institusi pendidikan tingkat menengah pertama, SMPN 14 Padang memiliki 
potensi besar dalam membentuk perilaku sehat remaja, baik dari sisi fisik maupun mental. 

Berdasarkan hasil penelitian, SMPN 14 Padang merupakan salah satu sekolah dengan jumlah 
kasus gizi lebih (gemuk dan obesitas) tertinggi di Kecamatan Pauh. Studi ini juga menemukan 

bahwa paparan berat terhadap media internet berhubungan signifikan dengan kejadian 

menarche dini pada remaja (Selvi et al., 2020). Hasil observasi awal dan wawancara dengan 
pihak sekolah, menunjukkan bahwa siswa berpotensi mengalami tekanan psikologis akibat 

tuntutan akademik, relasi, dan eksposur media sosial. Selain itu, lingkungan sekolah turut 
membentuk pola makan siswa. Jajanan tinggi gula, lemak dan penyedap mendominasi jajanan 

yang tersedia. Hal ini menjadi indikator yang dapat melihat bahwa remaja menghadapi 

kombinasi risiko dari sisi gizi, psikososial, dan perilaku digital, yang jika tidak ditangani dapat 
berdampak pada kesehatan fisik dan mental dalam jangka panjang.   

Berbagai upaya promosi kesehatan telah dilakukan di sekolah. Namun, sebagian besar 
masih berfokus pada kesehatan fisik seperti pencegahan anemia atau obesitas, sementara 

integrasi aspek kesehatan mental, citra tubuh, dan literasi gizi masih terbatas. Penelitian terbaru 

menekankan pentingnya tiga bentuk intervensi, yaitu: intervensi citra tubuh yang bertujuan 
meningkatkan penerimaan diri dan mengurangi ketidakpuasan tubuh (Astuti et al., 2020); 

edukasi manajemen stres yang terbukti membantu remaja mengenali stres, mengembangkan 
keterampilan coping mechanism, dan meningkatkan regulasi emosi (Feiss et al., 2019); dan 

program literasi gizi yang berfokus pada peningkatan pengetahuan gizi dan pemilihan makanan 
sehat untuk mendukung kesehatan jangka panjang (Raut et al., 2024). Meskipun ketiga 

pendekatan ini telah banyak diteliti secara terpisah, implementasi yang mengintegrasikan 

ketiganya dalam satu model edukasi berbasis sekolah masih terbatas, terutama pada konteks 
sekolah menengah pertama di Indonesia, termasuk SMPN 14 Padang. Hal ini menunjukkan 

perlunya intervensi edukasi komprehensif yang dapat menjawab kebutuhan kesehatan remaja 
secara lebih holistik. 
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Sebagai respon terhadap permasalahan tersebut, tim Pengabdian Masyarakat Fakultas 

Kesehatan Masyarakat, Universitas Andalas melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat di 
SMPN 14 Pauh, Kota Padang dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

siswa mengenai citra tubuh, stres, status gizi, dan hubungan antara ketiga aspek tersebut dalam 
mendukung kesehatan fisik dan mental. Kebaruan dalam kegiatan ini terletak pada 

pengembangan model intervensi edukasi terpadu (body image–stres–gizi) melalui modul 

edukasi khusus yang dirancang sesuai kebutuhan dan karakteristik remaja. Melalui kegiatan 
edukasi yang interaktif dan aplikatif, program ini diharapkan dapat membantu remaja 

mengenali dan mengelola stres, membangun citra tubuh yang positif, serta menerapkan 
kebiasaan makan sehat dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini juga menjadi langkah awal 

dalam membangun kolaborasi berkelanjutan antara perguruan tinggi dan sekolah dalam upaya 

mewujudkan lingkungan belajar yang sehat dan suportif bagi perkembangan remaja. 
 

 
METODOLOGI 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan school-based 
participatory educational intervention, yaitu metode edukasi berbasis partisipasi aktif siswa di 

lingkungan sekolah. Pendekatan ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik remaja yang 
membutuhkan proses belajar yang interaktif, dialogis, dan melibatkan pengalaman langsung. 

Metode partisipatif telah terbukti efektif meningkatkan keterlibatan peserta dan pemahaman 
kesehatan dalam berbagai program promotif di sekolah (Strobl et al., 2020).  

 

1. Desain Kegiatan 
Kegiatan ini menggunakan desain one-group pre–post intervention, yaitu pengukuran 

pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi tanpa kelompok kontrol. Desain ini umum 
digunakan dalam program edukasi sekolah untuk menilai peningkatan pengetahuan jangka 

pendek (Maula et al., 2025). Intervensi dilakukan dalam satu sesi edukasi berdurasi ±2 jam 

dengan melibatkan siswa secara aktif melalui diskusi, refleksi, dan tanya jawab. 
 

2. Lokasi dan Waktu Kegiatan 
Kegiatan dilaksanakan di SMPN 14 Pauh, Kota Padang, Sumatera Barat. Rangkaian 

kegiatan berlangsung pada Agustus - Oktober 2025, yang mencakup observasi awal, 

koordinasi, pengembangan media edukasi, dan pelaksanaan kegiatan. Sesi edukasi utama 
dilakukan pada 25 September 2025. 

 
3. Sasaran 

Sasaran kegiatan adalah siswa kelas IX SMPN 14 Pauh dengan total subjek sebanyak 

53 orang. Kriteria inklusi terdiri dari siswa aktif kelas IX, hadir pada hari pelaksanaan, bersedia 
mengikuti pre–posttest. Sedangkan kriteria eksklusi yaitu siswa yang tidak mengikuti sesi 

secara penuh dan siswa dengan kondisi kesehatan yang menghambat keterlibatan dalam 
edukasi. 

 

4. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
Tahapan kegiatan disusun secara sistematis sebagai berikut: 

a. Analisis Situasi 
Tim melakukan observasi lingkungan sekolah (kantin, kondisi UKS, pola jajan siswa) serta 

wawancara informal dengan guru. Ditemukan bahwa beberapa siswa mengalami stres 
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akademik, citra tubuh negatif, dan konsumsi jajanan tinggi gula dan lemak. UKS belum 

berjalan optimal, dan belum ada program promosi kesehatan terstruktur. 

 
b. Koordinasi dan Perencanaan Program  

Tim berkoordinasi dengan kepala sekolah dan guru BK/wali kelas untuk menentukan 
jadwal pelaksanaan, teknis kegiatan, dan dukungan fasilitas. Tim juga menentukan 

pembagian tugas, yang meliputi penyusunan materi, pembuatan modul edukasi, pembuatan 

instrumen, serta persiapan teknis kegiatan.  
 

c. Persiapan Media, Alat, dan Bahan 
Tim menyusun modul edukasi “Citra Tubuh, Stres, dan Status Gizi pada Remaja”, slide 

presentasi, lembar pre–posttest, dan kuesioner evaluasi.  

 
d. Implementasi Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung ±2 jam dan terdiri atas: 

• Pembukaan, penjelasan tujuan, dan pengenalan topik. 

• Pengisian pre-test untuk mengukur pengetahuan awal. 

• Penyampaian materi dengan tiga topik utama: citra tubuh, manajemen stres, dan pola 

makan sehat. 

• Diskusi dan tanya jawab. 

• Pengisian post-test dan kuesioner evaluasi. 

• Penutupan dan dokumentasi. 

 
e. Monitoring dan Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk menilai perubahan pengetahuan, keterlibatan siswa, dan 

penilaian subjektif peserta terhadap kegiatan. Instrumen evaluasi yang digunakan berupa:  

• Pre–posttest (10 soal) untuk menilai peningkatan pengetahuan dan pemahaman. 

• Kuesioner evaluasi (Likert 1–4) untuk menilai relevansi materi, metode penyampaian, 

dan kepuasan siswa.  

• Observasi untuk melihat keterlibatan siswa selama kegiatan. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Peningkatan Pengetahuan Siswa 

Kegiatan edukasi dilaksanakan di SMPN 14 Pauh, Kota Padang, dengan melibatkan 
53 siswa kelas IX. Sebelum pemberian materi, siswa mengerjakan pre-test untuk mengukur 

pengetahuan dasar tentang citra tubuh, stres, dan status gizi. Setelah sesi edukasi selama ±2 

jam, siswa kembali mengerjakan post-test untuk menilai peningkatan pemahaman. 
 

Tabel 1. Rerata Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi (N=53) 

Variabel Mean Std. Deviasi Min-Max p-value 

Pengetahuan     

Pre (sebelum) 8.15 1.955 1-10 <0.001 

Post (sesudah) 8.94 1.791 1-10 

 

Uji normalitas Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal (p < 
0,05), sehingga digunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test untuk membandingkan skor pre–

post. Hasil menunjukkan perbedaan signifikan antara skor pre-test dan post-test (p < 0,001). 
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Tabel 2 menunjukkan perubahan proporsi jawaban benar pada setiap item pertanyaan. 

Peningkatan tertinggi (17%) terlihat pada pertanyaan tentang konsep dasar body image dan 
definisi status gizi, yang mengindikasikan bahwa konsep dasar merupakan area yang paling 

banyak dipahami secara kurang tepat sebelum edukasi. 
 

Tabel 2. Proporsi Jawaban Benar Siswa pada Setiap Pertanyaan Sebelum dan Sesudah Edukasi (N=53) 

Pertanyaan Proporsi 

Jawaban Benar 

di Pre-test 

Proporsi 

Jawaban Benar 

di Post-test 

Perubahan Proporsi 

Jawaban Benar Pre 

& Post Test 

1.   Body image (citra tubuh) adalah… 70% 87% 17% 

2.  Remaja dengan body image negatif biasanya 

lebih berisiko mengalami… 

92% 98% 6% 

3.   Salah satu dampak body image positif 

adalah… 

83% 87% 4% 

4.   Stres adalah… 92% 92% 0% 

5.   Contoh tanda stres yang sering muncul pada 

remaja adalah… 

92% 96% 4% 

6.   Status gizi artinya… 74% 91% 17% 

7.   Mengapa status gizi penting bagi remaja? 87% 94% 7% 

8.   Salah satu masalah gizi pada remaja adalah… 55% 68% 13% 

9.   Stres bisa memengaruhi pola makan remaja 

dengan cara… 

77% 89% 12% 

10. Bagaimana hubungan body image, stres, dan 

status gizi? 

92% 92% 0% 

 

Secara keseluruhan, 8 dari 10 pertanyaan mengalami peningkatan proporsi jawaban 
benar. Pertanyaan yang sejak awal sudah memiliki tingkat pengetahuan tinggi (misal: definisi 

stres) tidak mengalami peningkatan karena baseline yang sudah tinggi. 

 
 

2. Hubungan Citra Tubuh, Stres, dan Status Gizi 

Temuan pada kegiatan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa intervensi edukatif berbasis sekolah efektif dalam meningkatkan literasi gizi dan 

pengetahuan kesehatan remaja. Studi terkini melaporkan bahwa program edukasi gizi yang 
dijalankan di lingkungan sekolah mampu meningkatkan pengetahuan gizi serta memperbaiki 

indikator perilaku makan (Mancone et al., 2024). Sejalan dengan studi khusus tentang citra 
tubuh, intervensi singkat berbasis kelas atau program kurikulum yang menggunakan 

pendekatan partisipatif, telah terbukti dapat memperbaiki persepsi tubuh dan mengurangi 

faktor-faktor risiko terkait citra tubuh yang buruk (Mahon et al., 2023).  
Dari sisi manajemen stres, peningkatan pemahaman siswa sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan sederhana seperti latihan 
pernapasan, menulis jurnal, dan belajar cara menghadapi tekanan dapat membantu remaja lebih 

sadar dan terampil mengelola stres. Program berbasis sekolah yang mengajarkan teknik 

relaksasi dan mindfulness juga terbukti efektif menurunkan tingkat stres dan kecemasan pada 
remaja, meskipun umumnya dibutuhkan kegiatan lanjutan agar dampaknya bertahan lebih lama 

(Zisopoulou & Varvogli, 2023). 
Ketiga aspek dalam edukasi yaitu citra tubuh, stres, dan status gizi saling berhubungan 

secara erat. Citra tubuh negatif meningkatkan stress, stres memengaruhi pola makan melalui 

mekanisme emotional eating, lalu pola makan tidak sehat memengaruhi status gizi dan persepsi 
tubuh. Peningkatan pemahaman siswa pada ketiga aspek ini menunjukkan bahwa intervensi 

terpadu membantu siswa memahami interconnectedness ketiga variabel tersebut, konsisten 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
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Hasil edukasi ini menunjukkan bahwa intervensi singkat cukup efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja. Namun, perubahan perilaku jangka panjang, seperti 

kebiasaan makan sehat atau kemampuan mengelola stress, biasanya memerlukan program yang 
berkelanjutan. Kegiatan lanjutan seperti sesi penguatan, pelibatan guru dan orang tua, serta 

dukungan lingkungan sekolah melalui usaha kesehatan sekolah (UKS) dan kantin sehat dapat 
membantu mempertahankan dampak positif edukasi yang telah diberikan. Hal ini sejalan 

dengan temuan penelitian lainnya yang menunjukkan bahwa program yang dilakukan berulang 

dan disertai perubahan lingkungan sekolah cenderung memberikan hasil yang lebih kuat 
terhadap perilaku dan kesehatan remaja (Samad et al., 2024). 

 
 

3. Hasil Evaluasi Kegiatan 

Tim pengabdian masyarakat juga melakukan evaluasi kegiatan kepada siswa dengan 
membagikan kuesioner yang berisi 10 item pertanyaan, terkait materi, narasumber, media, dan 

harapan siswa ke depannya.  
 

 
 

Gambar 1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan 

 

 

Gambar 1 menunjukkan hasil evaluasi terhadap kegiatan edukasi yang telah diikuti 
oleh 53 siswa. Secara umum, tanggapan peserta menunjukkan penilaian yang sangat positif 

terhadap seluruh aspek kegiatan. Lebih dari 90% siswa menyatakan setuju atau sangat setuju 
bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mereka, mudah dipahami, dan 

disampaikan secara jelas oleh narasumber. Selain itu, sebagian besar siswa juga menilai bahwa 

kegiatan berlangsung interaktif dan menyenangkan, dengan dukungan media serta fasilitas yang 
memadai. Dari sisi dampak, sekitar 98% peserta merasa memperoleh pengetahuan baru 

mengenai citra tubuh, stres, dan pola makan sehat, serta termotivasi untuk menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Mayoritas siswa (97%) juga menyatakan puas dengan kegiatan 

edukasi ini dan berharap kegiatan serupa dapat dilaksanakan kembali di masa mendatang. Hasil 

ini memperlihatkan bahwa pendekatan edukasi yang partisipatif dan kontekstual mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang positif dan berkesan bagi remaja. 

4. Dampak Program bagi Mitra 
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Materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan…

Materi yang disampaikan mudah dipahami dan…

Narasumber menyampaikan materi dengan jelas dan…

Narasumber berinteraksi dengan siswa secara baik dan…

Saya mendapatkan pengetahuan baru tentang body…

Saya merasa termotivasi untuk menerapkan…

Waktu pelaksanaan kegiatan cukup untuk memahami…

Media dan fasilitas (ruangan, proyektor, games)…

Secara keseluruhan saya puas dengan kegiatan edukasi…

Saya ingin kegiatan serupa diadakan kembali di masa…

Distribusi Persepsi Siswa terhadap Kegiatan Edukasi Body Image, Stres, 

dan Status Gizi (N=53)

1. Sangat Tidak Setuju 2. Tidak Setuju 3. Ragu-Ragu 4. Setuju 5. Sangat Setuju
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Program edukasi ini memberikan sejumlah dampak praktis bagi siswa maupun pihak 

sekolah. Dari sisi siswa, kegiatan ini mampu meningkatkan literasi kesehatan secara signifikan, 
di mana 98% peserta menyatakan memperoleh pengetahuan baru mengenai citra tubuh, stres, 

dan pola makan sehat. Sebagian besar siswa juga menunjukkan motivasi untuk menerapkan 
kebiasaan makan yang lebih baik dan menggunakan teknik sederhana dalam mengelola stres. 

Selain itu, edukasi mengenai body image memberikan kontribusi pada peningkatan kesadaran 

diri dan penerimaan tubuh secara lebih sehat.  
Dampak bagi pihak sekolah juga terlihat melalui rencana pemanfaatan materi dan 

modul edukasi sebagai sumber pendukung dalam kegiatan pembelajaran dan pembinaan siswa. 
Modul yang dikembangkan menjadi referensi yang dapat digunakan dalam program promosi 

kesehatan sekolah. Di samping itu, hasil kegiatan turut mendorong sekolah untuk mulai 

mempertimbangkan penguatan Unit Kesehatan Sekolah (UKS) dan perbaikan kualitas jajanan 
melalui pembinaan kantin sehat. Secara jangka panjang, program ini berpotensi mendukung 

integrasi topik kesehatan mental dan gizi dalam kegiatan BK atau UKS, serta membantu 
membangun budaya sekolah yang lebih peduli terhadap kesehatan fisik dan mental remaja. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya memberikan manfaat 

edukatif sesaat, tetapi juga menciptakan peluang keberlanjutan bagi upaya promotif di 
lingkungan sekolah. 

 
 

5. Kelebihan dan Keterbatasan Program 

Program edukasi ini memiliki beberapa kelebihan. Intervensi singkat yang diberikan 

mampu menghasilkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, menunjukkan bahwa metode 

penyampaian materi cukup efektif meskipun dilakukan dalam satu sesi. Media edukasi yang 
digunakan, baik modul maupun presentasi, dirancang menarik dan sesuai dengan karakteristik 

remaja sehingga mampu meningkatkan keterlibatan peserta. Pendekatan partisipatif yang 
digunakan juga memungkinkan siswa untuk berinteraksi, bertanya, dan berbagi pengalaman, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, instrumen penilaian seperti 

pre-test, post-test, dan kuesioner evaluasi disusun dengan baik untuk menangkap perubahan 
pengetahuan serta persepsi peserta terhadap kegiatan. 

Kegiatan edukasi ini memiliki beberapa keterbatasan. Kegiatan ini bersifat satu kali 
sehingga temuan hanya menggambarkan efek jangka pendek terhadap pengetahuan. Untuk 

menilai efek pada perilaku dan status gizi diperlukan desain evaluasi atau intervensi secara 

longitudinal dengan pengukuran tindak lanjut (follow-up). Pengukuran perilaku makan secara 
objektif (seperti 24-jam recall/observasi kantin) dan indikator kesehatan mental yang terskala 

akan memperkaya bukti mengenai dampak intervensi. Sehingga rekomendasi praktis seperti: 
melaksanakan program penguatan berkala, melatih guru sebagai fasilitator, serta menjajaki 

kolaborasi dengan pemangku kebijakan lokal untuk memperbaiki lingkungan makanan sekolah, 

menjadi bagian penting untuk menindaklanjuti kegiatan ini.  
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Gambar 1. Modul Edukasi tentang Citra Tubuh, Stres, dan Status Gizi 

 

 

 
 

Gambar 2.  Dokumentasi Saat Pemberian Edukasi tentang Citra Tubuh, Stres, dan Status Gizi kepada Siswa di 

SMPN 14 Pauh Kota Padang 
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Gambar 3.  Dokumentasi Bersama Siswa Setelah Pemberian Edukasi tentang Citra Tubuh, Stres, dan Status Gizi 

di SMPN 14 Pauh Kota Padang 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan edukasi mengenai citra tubuh, stres, dan status gizi di SMPN 14 Pauh Kota 

Padang berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa 

tentang keterkaitan kesehatan fisik dan mental. Intervensi singkat berbasis sekolah dengan 
pendekatan partisipatif terbukti efektif, ditunjukkan oleh peningkatan signifikan skor 

pengetahuan setelah edukasi serta tingginya kepuasan siswa terhadap materi, metode 
penyampaian, dan relevansi topik. 

Program ini juga memberikan manfaat praktis bagi sekolah melalui penyediaan modul 

edukasi yang dapat dimanfaatkan guru BK serta meningkatnya perhatian terhadap penguatan 
UKS dan upaya promosi kesehatan remaja. Secara akademik, kegiatan ini memberikan 

kontribusi melalui penerapan model edukasi terpadu yang mengintegrasikan aspek body image, 
stres, dan gizi, suatu pendekatan yang masih jarang diterapkan dalam konteks sekolah 

menengah di Indonesia. Model ini dapat menjadi rujukan awal bagi pengembangan program 

promotif di sekolah lainnya. 
Untuk keberlanjutan program, disarankan agar sekolah mengintegrasikan materi ini 

dalam kegiatan BK, UKS, atau ekstrakurikuler, serta memberikan pelatihan kepada guru agar 
mampu melaksanakan edukasi secara mandiri. Penelitian lanjutan dengan desain yang lebih 

kuat, seperti adanya kelompok kontrol atau evaluasi jangka panjan, juga direkomendasikan 
untuk menilai dampak terhadap perilaku dan kesehatan remaja secara lebih komprehensif. 

Dengan langkah lanjutan tersebut, intervensi ini berpotensi menjadi model edukasi yang efektif 

dan berkesinambungan dalam mendukung kesehatan fisik dan mental remaja. 
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